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Abstract 

Job Analysis and Workload Analysis have a very important role in shaping and 
improving the quality and quantity of employee performance. Because it has this 
important role, this study directs its study of how to improve employee performance 
through Job Analysis and Workload Analysis. This study aims to prove and explain the 
effect of Job Analysis and Workload Analysis on employee performance at the Regional 
Personnel Agency West Java Province. The study population was all employees of the 
Regional Personnel Agency as many as 121 respondents. The sample in this study was 
selected using the proportionate stratified random sampling method of 93 respondents. 
Data collection through the distribution of questionnaires using a Likert scale with 
statistical analysis using Multiple Linear Regression. The results showed that: (1) Job 
Analysis had a positive and significant direct effect on the performance of West Java 
Provincial BKD employees by 0.508 (50.8%) the first hypothesis was proven to be 
significant, so the better the position analysis the better the employee performance, (2) 
Load Analysis Work positive and significant direct effect on employee performance of 
0.183 (18.3%), the second hypothesis proved significant so the better the workload 
analysis the employee performance increases, (3) Job Analysis and Workload Analysis 
are proven simultaneously (together) affect the performance of employees by 0.402 
(40.2%) the third hypothesis proved significant so that the better the Job Analysis and 
Workload Analysis will be able to improve the Employee Performance of the Regional 
Civil Service Agency of West Java Province.  
 
Keywords:  Job Analysis, Workload Analysis and Employee Performance. 
 
PENDAHULUAN 

Aparatur sebagai sumber daya manusia dan merupakan faktor terpenting di 
dalam sebuah organisasi, karena kunci utama atas berhasil atau tidaknya organisasi 
dalam mencapai visi, misi dan tujuannya. Kesuksesan sebuah organisasi berawal dari 
modal utama yaitu kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi tersebut. 
Masih banyak organisasi yang memiliki anggapan bahwa manusia hanya dimanfaatkan 
sebagai alat untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Padahal manusia di dalam 
suatu organisasi adalah aset yang sangat berharga dan perlu dipelihara dan dikelola 
dengan sebaik mungkin sebagai sumber manajemen layaknya aset-aset lain. Pegawai 
Negara (PNS sekarang ASN) merupakan abdi Negara, dan abdi masyarakat untuk 
dapat meningkatkan efektifitas kerjanya dalam mendukung pemerintah dan 
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pembangunan dituntut berdayaguna dan berhasil guna. Guna menciptakan hal tersebut 
di atas, maka pegawai negeri secara individual harus terus dibina untuk menciptakan 
efektifitas kinerjanya, melalui peningkatan keterampilan dan kemampuan kerja, 
memotivasi untuk meningkatkan dedikasi dan pengabdian, memperbaiki dan 
memelihara sikap mental, etos kerja dan integritas. Penempatan pegawai yang berbasis 
kompetensi sudah selayaknya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam penataan 
pegawai. Dengan upaya ini akan didapatkan pegawai yang jelas-jelas memiliki 
kompetensi disamping juga telah memenuhi persyaratan administratif (pangkat, masa 
kerja dll). Sesungguhnya dalam UU Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara, profesionalitas dan kompetensi menjadi roh  undang-undang itu sendiri, akan 
tetapi kenyataan di lapangan berbeda. Padahal dengan kompetensi unggul maka  
kinerja dan prestasi kerja optimal bisa dihasilkan. 

Kebijakan untuk membina karier Pegawai Negeri Sipil berdasarkan prinsip 
profesionalisme dan  prestasi kerja. Kebijakan ini telah diatur melalui Undang-undang 
Nomor 5 tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara sebagaimana pasal 68 yang berisi: 

(1) PNS diangkat dalam pangkat dan jabatan tertentu pada Instansi 
Pemerintah.  

(2) Pengangkatan PNS dalam jabatan tertentu sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) ditentukan berdasarkan perbandingan objektif antara kompetensi, 
kualifikasi, dan persyaratan yang dibutuhkan oleh jabatan dengan 
kompetensi, kualifikasi, dan persyaratan yang dimiliki oleh pegawai. 

Kompetensi birokrasi merupakan prasyarat utama dalam meningkatkan 
kinerja instansi (birokrasi) pemerintah. Tidak ada pilihan selain memberlakukan 
mekanisme rekruitmen yang baik, serta penegakan prinsip merit system dalam 
penempatan pegawai. Karena itu diperlukan upaya-upaya telaahan jabatan yang baik, 
yang segera diikuti dengan langkah-langkah strategis dalam pembinaan dan 
pengembangan pegawai untuk memenuhi berbagai jenis kompetensi yang diperlukan. 

Kondisi eksisting pegawai negeri sipil  (PNS) pada umumnya dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: belum profesional dalam melayani dan menangani 
permasalahan, terkadang sering menimbulkan masalah baru, cenderung lamban, kaku, 
kegemukan sehingga produktivitas rendah, cenderung bekerja tidak berstandar pada 
kepuasan publik, masih overlaping  dalam tugas dan fungsi karena struktur yang 
kurang jelas, prosedur kerja masih berbelit-belit, seleksi kepemimpinan birokrasi masih 
sarat korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) belum mengutamakan aspek kompetensi; 
masih akrab dan biasa dengan penyalahgunaan wewenang. 

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Barat dibentuk dengan tugas 
pokok melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang kepegawaian, 
meliputi pengadaan dan mutasi, pengembangan karir, kesejahteraan dan disiplin, 
pengelolaan sistem informasi kepegawaian yang menjadi kewenangan Provinsi, 
melaksanakan tugas dekonsentrasi sampai dengan dibentuk Sekretariat Gubernur 
sebagai Wakil Pemerintahan Pusat dan melaksanakan tugas pembantuan sesuai bidang 
tugasnya. Permasalahan yang masih ada  dalam pembangunan Bidang Aparatur antara 
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lain: kelembagaan pemerintah masih belum sepenuhnya berdasarkan prinsip organisasi 
yang efisien dan rasional, sehingga struktur organisasi kurang proporsional, sistem 
manajemen kepegawaian belum mampu mendorong peningkatan profesionalitas, 
kompetensi, dan remunerasi yang adil dan layak sesuai dengan tanggungjawab dan 
beban kerja. Sistem dan prosedur kerja di lingkungan aparatur negara belum efisien, 
efektif, dan berperilaku hemat. Praktek penyimpangan yang mengarah pada 
penyalahgunaan wewenang (korupsi) belum teratasi, dan pelayanan publik belum 
sesuai dengan tuntutan dan harapan masyarakat. Terabaikannya nilai-nilai etika dan 
budaya kerja dalam birokrasi juga melemahkan disiplin kerja, etos kerja, dan 
produktivitas kerja. 

Hal ini mengkibatkan pengkajian dan pemahaman pekerjaan melalui proses 
yang disebut analisis pekerjaan merupakan bagian vital dari setiap program manajemen 
sumber daya manusia.  

Analisis jabatan sangat penting dalam organisasi untuk menempatkan orang 
pada suatu jabatan/pekerjaan tertentu. Namun kenyataannya ada organisasi tidak 
merasa perlu untuk membuat uraian jabatan dan spesifikasi jabatan karena 
beranggapan bahwa semua pegawai pasti tahu apa yang akan di kerjakan. 

Peningkatan kualitas dan efektivitas Aparatur sipil Negara sebagai aparatur 
Negara dapat dilakukan melalui upaya pendisiplinan pegawai dalam berbagai 
bentuknya. Dalam pelaksanaan tugas pekerjaan dan fungsi pegawai tanpa ditunjang 
dengan disiplin tinggi maka pelaksanaan tugas tidak sepenuhnya dapat dilakukan 
dengan baik, bahkan mungkin gagal. Dari uraian di atas menunjukan bahwa untuk 
terwujudnya efektivitas kerja pegawai suatu organisasi agar dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan secara totalitas dapat dilakukan melalui pelaksanaan pengawasan 
secara inten dan sistematis serta upaya peningkatan disiplin pegawai secara 
komprehensif.  

Jika dihubungkan dengan kinerja individu, bahwa hal tersebut menunjukan 
tingkat kedisiplinan yang masih sangat rendah akan berdampak pada beban kerja staf 
yang lain, hal ini dapat menyebabkan menurunnya kinerja yang produktifitas dan 
efektif sehingga akan berdampak pada pelayanan publik yang dijalankan pegawai tidak 
akan sesuai dengan prosedur yang ada dalam bidang pelayanan umum yakni pelayanan 
publik yang professional artinya pelayanan publik yang dicirikan oleh adanya 
akuntabilitas dan responsibilitas dari pemberi layanan (aparatur pemerintah), dimana 
efektif yaitu lebih mengutamakan pada pencapaian apa yang menjadi tujuan dan 
sasaran, dan sederhana yaitu, mengandung arti prosedur/tata cara pelayanan 
diselenggarakan secara mudah, cepat, tepat, tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan 
mudah dilaksanakan oleh masyarakat yang meminta pelayanan. Kejelasan dan 
kepastian (transparan), Keterbukaan yaitu, prosedur/tata cara persyaratan, satuan 
kerja/pejabat  penanggung jawab pemberi pelayanan, waktu penyelesaian, rincian 
waktu/tarif serta hal-hal lain yang berkaitan dengan proses pelayanan wajib 
diinformasikan secara terbuka agar mudah diketahui dan dipahami oleh masyarakat, 
baik diminta maupun tidak diminta dan ciri lainnya sebagai birokrasi yang profesional. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Seberapa besar pengaruh 
Analisis Jabatan terhadap Kinerja Pegawai BKD Provinsi Jawa Barat? 2)Seberapa 
besar pengaruh Analisis Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai BKD Provinsi Jawa 
Barat? 3) Seberapa besar pengaruh Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja secara 
bersama sama terhadap Kinerja Pegawai BKD Provinsi Jawa Barat? 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis dan menguji pengaruh 
Analisis Jabatan terhadap Kinerja Pegawai BKD Provinsi Jawa Barat. 2) Menganalisis 
dan menguji pengaruh Analisis Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai BKD Provinsi 
Jawa Barat. 3) Menganalisis dan menguji pengaruh Analisis Jabatan dan Analisis 
Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai BKD Provinsi Jawa Barat. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif. Singarimbun (2006, h.5) penelitian penjelasan (explanatory research) 
adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan sampel dari 
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 121 dengan sampel penelitian sebanyak 93 dengan 
distribusi sampel berdasarkan jabatan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Variabel Analisis Jabatan yang terdiri dari dimensi Uraian Jabatan dan 
persyaratan jabatan. Dimensi uraian jabatan diukur dengan 5 (lima) indikator yaitu 
Wewenang, tanggunjawab, kondisi pekerjaan, fasilitas kerja dan standar hasil kerja. 
Dari indikator tersebut, dikemukakan dalam 13 (tiga belas) item pernyataan yang 
dijawab oleh responden. Penilaian dengan tingkat pencapaian tertinggi diberikan 
responden pada item ke- 6 dengan pernyataan “Arah pertanggungjawaban jelas”, 
sebesar 82,37% atau berkategori baik. Sedangkan penilaian dengan tingkat pencapaian 
terendah ada pada item 13, “Kesesuaian target dengan bidang pekerjaan”, sebesar 
73,98% atau berkategori baik. Secara keseluruhan penilaian responden terhadap 
dimensi Uraian Jabatan diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,21%. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden berpendapat bahwa dimensi Uraian Jabatan pada pegawai BKD 
Provinsi Jawa Barat berada pada kategori Baik.  

Dimensi persyaratan jabatan diukur dengan 2 (dua) indikator yaitu pendidikan 
dan pelatihan dan kompetensi pegawai. Dari indikator tersebut, dikemukakan dalam 11 
(sebelas) item pernyataan yang dijawab oleh responden. Penilaian dengan tingkat 
pencapaian tertinggi diberikan responden pada item pernyataan ke-21, “Pengetahuan 
yang dimiliki dapat menunjang pekerjaan secara efektif”, sebesar 83,44% atau 
berkategori baik. Sedangkan penilaian dengan tingkat pencapaian terendah pada item 
16, “Efektivitas pelatihan dalam menunjang pekerjaan”, sebesar 76,13% atau 
berkategori baik. Secara keseluruhan penilaian responden terhadap dimensi 
persyaratan jabatan diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,61%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa responden berpendapat bahwa dimensi persyaratan jabatan pada pegawai BKD 
Provinsi Jawa Barat berada pada kategori baik. 

Variabel Analisis Beban Kerja yang terdiri dari dimensi analisis pekerjaan dan 
deskripsi pekerjaan. Dimensi analisis pekerjaan penilaian tertinggi diberikan responden 
pada item pernyataan ke-25, “Rincian Tugas sesuai dengan pekerjaan yang diemban 
sesuai jabatan”, sebesar 81,94% atau berkategori baik. Sedangkan penilaian pada item 
ke-26, “Spesifikasi Pekerjaan sesuai dengan pekerjaan yang ada dalam jabatan”, 
sebesar 76,77% atau berkategori baik. Secara keseluruhan penilaian responden 
terhadap dimensi analisis pekerjaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,86%. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden berpendapat dimensi analisis pekerjaan pegawai BKD 
Provinsi Jawa Barat berada pada kategori baik. 

Dimensi deskripsi pekerjaan penilaian tertinggi diberikan responden pada 
item ke-29 dengan pernyataan “Adanya hubungan tugas dan tanggungjawab”, sebesar 
83,44% atau berkategori baik. Sedangkan penilaian pada item 28, “Identifikasi 
Pekerjaan tertuang dalam informasi jabatan”, sebesar 81,08% atau berkategori baik. 
Secara keseluruhan penilaian responden terhadap dimensi deskripsi pekerjaan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,37%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
berpendapat dimensi deskripsi pekerjaan pada pegawai BKD Provinsi Jawa Barat 
berada pada kategori baik. 

Variabel Kinerja Pegawai yang terdiri dari dimensi efisiensi, keadilan dan 
daya tanggap. Dimensi efisiensi penilaian tertinggi diberikan responden pada item 
pernyataan ke-36, “Pegawai pernah mengalami kekurangan anggaran dalam proses 
pekerjaannya”, sebesar 81,94% atau berkategori baik. Sedangkan penilaian terendah 
ada pada item ke-38, “Pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai memperhitungkan 
sumber dan kemampuan unit dan staf”, sebesar 68,39% atau berkategori cukup baik. 
Secara keseluruhan penilaian responden terhadap dimensi efisiensi diperoleh nilai rata-
rata sebesar 76,22%. Hal ini menunjukkan bahwa responden berpendapat dimensi 
efisiensi pada pegawai BKD Provinsi Jawa Barat berada pada kategori baik. 

Dimensi keadilan penilaian tertinggi diberikan responden pada item 
pernyataan ke-48, “Pembagian tugas pekerjaan sudah dilakukan secara merata kepada 
seluruh pegawai”, sebesar 88,39% atau berkategori baik. Sedangkan penilaian terendah 
ada pada item pernyataan ke-46, “Pegawai mendapatkan keadilan dari atasan (tidak ada 
keterpihakkan kepada sebagian pegawai)”, sebesar 74,62% atau berkategori cukup 
baik. Secara keseluruhan penilaian responden terhadap dimensi keadilan diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 82,65%. Hal ini menunjukkan bahwa responden berpendapat 
dimensi keadilan pada pegawai BKD Provinsi Jawa Barat berada pada kategori baik. 

Dimensi daya tanggap penilaian tertinggi diberikan responden pada item 
pernyataan ke-50, “Pegawai tanggap (cepat merespon) kebutuhan masyarakat)”, 
sebesar 84,73% atau berkategori baik. Sedangkan penilaian terendah ada pada item ke-
49, “Pegawai selalu bertindak cepat dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan.”, 
sebesar 77,85% atau berkategori cukup baik. Secara keseluruhan penilaian responden 
terhadap dimensi keadilan diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,86%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa responden berpendapat dimensi daya tanggap pada pegawai BKD 
Provinsi Jawa Barat berada pada kategori baik.  

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh antar variabel dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

No Variabel yang 
dikorelasikan 

Nilai (r) 
Nilai t 

Keterangan 
hitung tabel 

1. ryx1 0,508 5,033 1,987 Signifikan 
2. ryx2 0,183 1,816 1,987 Signifikan 
3. ryx1 x2 0,402 30,269 2,369 Signifikan 

 
1. Pengaruh Analisis Jabatan Terhadap Kinerja Pegawai 

Selain berpengaruh secara langsung, Analisis Jabatan juga berpengaruh secara 
tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui variabel analisis beban kerja. Besar 
pengaruh tersebut adalah sebagai berikut:  

Langsung  = (0,5082 )   = 25,81% 
Tidak Langsung = ((0,183).(0,591))  = 10,80% 
Pengaruh Total X1 terhadap Y   = 36,61% 
Berdasarkan hasil di atas, nilai koefisien jalur X1 terhadap Y (yx1) adalah 

sebesar 0,447. Pengujian parsial menggunakan uji t sebagai uji statistik dengan kriteria 
uji tolak H0 jika thitung  >  ttabel. Nilai thitung diperoleh sebesar 5,033 sedangkan nilai ttabel 
pada taraf nyata (α) = 5%, df = 90 atau t(0,05; 90) adalah sebesar 1,987. Dengan demikian 
terjadi tolak H0 karena nilai thitung > ttabel atau 5,033 > 1,987. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Analisis Jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Nilai koefisien determinasi r2
yx1 adalah sebesar 0,5082

 = 0,2581. Nilai ini 
menunjukkan bahwa Analisis Jabatan memberikan pengaruh sebesar 25,81%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variable 
Analisis Jabatan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) besarnya pengaruh langsung dari 
Analisis Jabatan terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 25,81% dan besarnya 
pengaruh tidak langsung dari Analisis Jabatan terhadap kinerja pegawai adalah 
10,80%. Pengaruh total variabel analissi jabatan terhadap kinerja pegawai (Y) adalah 
sebesar 36,61%. Sedangkan sisanya sebesar 63,39% dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Pengaruh Analisis Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Selain berpengaruh secara langsung, Analisis Beban Kerja juga berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui variabel Analisis Jabatan. 
Besar pengaruh tersebut adalah sebagai berikut: 

Langsung  = (0,1832 )   =   3,35%  
Tidak Langsung = ((0,508).(0,591))  =   30,00% 
Pengaruh Total X2 terhadap Y   =  33,35% 

 Hipotesis penelitian: 
H0 : r = 0,  artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara analisis beban 

kerja terhadap kinerja pegawai; 
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H0 : r ≠ 0,  artinya terdapat pengaruh signifikan antara analisis beban kerja 
terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan hasil di atas, nilai koefisien jalur X2 terhadap Y (ryx2) adalah 
sebesar 0,183. Pengujian parsial menggunakan uji t sebagai uji statistik dengan kriteria 
uji tolak H0 jika thitung  >  ttabel. Nilai thitung diperoleh sebesar 1,816 sedangkan nilai ttabel 
pada taraf nyata (α) = 5%, df = 90 atau t(0,05; 90) adalah sebesar 1,987. Dengan demikian 
terjadi tolak H0 karena nilai thitung > ttabel atau 1,816 > 1,987. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa analisis beban kerja berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 
kinerja pegawai.  

Nilai koefisien determinasi r2
yx2 adalah sebesar 0,1832

 = 0,0335. Nilai ini 
menunjukkan bahwa analisis beban kerja memberikan pengaruh sebesar 3,35%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan tidak  
signifikan dari variabel analisis beban kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 
besarnya pengaruh langsung dari analisis beban kerja terhadap kinerja pegawai adalah 
sebesar 3,35% dan besarnya pengaruh tidak langsung dari analisis beban kerja terhadap 
kinerja pegawai adalah 30,00%. Pengaruh total variabel analisis beban kerja terhadap 
kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 33,35%. Sedangkan sisanya sebesar 66,65% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
3. Pengaruh Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja secara bersama-sama 

terhadap Kinerja Pegawai 
Untuk mengetahui pengaruh Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja secara 

bersama-sama terhadap kinerja pegawai, maka digunakan analisis jalur dengan 
pengujian secara simultan. Hasil pengolahan data menggunakan SPSS dapat dilihat 
pada lampiran. 

Dari hasil pengolahan data diperoleh bahwa nilai koefisien jalur (ryx1x2) adalah 
sebesar 0,402. Ini menunjukkan bahwa hubungan antara Analisis Jabatan dan Analisis 
Beban Kerja  secara bersama-sama dengan kinerja pegawai memiliki hubungan yang 
erat. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara antara Analisis 
Jabatan dan Analisis Beban Kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai, 
maka dilakukan uji hipotesis. Adapun hipotesisnya sebagai berikut:  

H0 : r = 0,  artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara Analisis 
Jabatan dan Analisis Beban Kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai; 

H0 : r ≠ 0,  artinya terdapat pengaruh signifikan antara Analisis Jabatan dan 
Analisis Beban Kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai.  

Pengujian hipotesis untuk pengujian simultan, digunakan uji F sebagai uji 
statistik dengan kriteria uji tolak H0 apabila nilai F hitung > F tabel. Berdasarkan hasil 
pengolahan data di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 30,269. Sedangkan nilai Ftabel 
pada taraf nyata (a) 5 %, df1 = 3 dan df2 = 89,  atau F (0,05;3; 89) adalah sebesar 2,369. 
Dengan demikian terjadi tolak H0, di mana F hitung > F tabel atau 30,269 > 2,369. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Analisis 
Jabatan dan Analisis Beban Kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai.  
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Besarnya nilai koefisien determinasi (R2
yx1x2) adalah sebesar 0,402. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja secara 
bersama-sama memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 40,20%. 
Sedangkan sisanya sebesar 59,80% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 
penelitian (ε) yang tidak dimasukkan dalam kerangka pemikiran atau konsep yang 
terdapat pada bab sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh dari kedua 
variabel tersebut namun masih rendah sehingga diperlukan peningkatan dari Analisis 
Jabatan dan Analisis Beban Kerja.  

Setelah membahas masing-masing dimensi dari variabel Analisis Jabatan, 
Analisis Beban Kerja dan variabel kinerja pegawai, selanjutnya perlu dilakukan 
analisis dan penjelasan pengaruh antara variabel Analisis Jabatan dan Analisis Beban 
Kerja kerja secara bersama-sama terhadap variabel kinerja pegawai. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya kondisi Analisis Jabatan menjadi 
umpan balik dan mempengaruhi Analisis Beban Kerja. Dengan demikian, analisis 
jabatan juga dapat mempengaruhi analisis beban kerja dan juga sebaliknya. Sementara 
itu, kinerja pegawai tidak terlepas dari adanya pengaruh sistem nilai (budaya) serta 
lingkungan kerja yang kondusif seperti, kondisi tempat kerja, peralatan kerja, dan 
fasilitas yang lainnya yang dapat mendorong pegawai untuk berprestasi yang 
diperlihatkan melalui kinerjanya. 
 
PENUTUP 

Secara umum Analisis Jabatan dan Analisis Beban kerja merupakan faktor yang 
mempunyai peran dalam meningkatkan kinerja Pegawai. Adapun kesimpulan tentang 
masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Analisis Jabatan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai BKD Provinsi Jawa Barat sebesar 0,508 (50,8%), hasil penelitian 
menunjukkan indikator persyaratan jabatan sebagai faktor lebih menunjukkan 
pendidikan, pelatihan dan kompetensi yang mendorong peningkatan kinerja 
pegawai, dibandingkan indikator uraian jabatan sebagai faktor yang menunjukkan 
katagori belum tinggi dalam peningkatan kinerja pegawai, sehingga Badan 
Kepegawaian Daerah perlu memperhatikan hal ini untuk meningkatkan kinerja 
pegawainya. 

2. Analisis Beban Kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai sebesar 0,183 (18,3%), namun  lembaga masih perlu menciptakan 
penguatan analisis pekerjaan untuk meningkatkan kinerja pegawai yang lebih 
baik.  

3. Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja terbukti secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 0,402 (40,2%). Namun 
lembaga perlu meningkatkan efektivitas, efisiensi dan lebih memperhatikan 
uraian jabatan yang lebih baik lagi, karena akan mendorong pegawai untuk 
semakin menunjukkan prestasinya terhadap pengembangan organisasi (BKD) dan 
kemudian diiringi kinerja pegawai BKD yang semakin meningkat. 
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